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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan merupakan sesuatu yang bisa dijadikan suatu objek kajian 

semiotik, karena dilihat secara sekilas dalam kebudayan banyak menggunakan 

simbol terhadap sesuatu. Jika ini dikaitkan dengan teori-teori semiotik yang ada 

maka simbol-simbol ini dapat dikaji maknanya dengan menggunakan pendekataan 

semiotik. 

Sama halnya dalam kajian yang telah dilakukan mengenai proses 

Momayango (proses pengukuran dan pembuatan pola pondasi serta peletakkan 

batu pertama pada pembangunan bangunan) yang ada dalam masyarakat 

Gorontalo. Banyak simbol-simbol yang terdapat dalam proses ini, diantaranya 

kelapa yang di parut dan gula merah (gula batu). Namun, simbol ini tidak berlaku 

pada masyarakat secara keseluruhan yang ada di wilayah Gorontalo. Di sebagian 

wilayah Gorontalo simbol ini diganti dengan koin. Perbedaan simbol ini hanya 

merupakan perbedaan kecil saja, tetapi tujuannya adalah sama. Perbedaan ini 

hanya didasarkan pada mitos yang dipercayai oleh orang-orang tertentu yang 

memahami dan menguasai proses ini. 

 

 

 

 

 



5.2 Saran  

Setelah melakukan kajian dan telah mendapatkan banyak hal tentang 

proses Momayango, maka pengkaji memiliki beberapa saran: 

1) Lembaga Masyarakat 

Sebagaian besar sumber yang ditanyai oleh pengkaji mengenai simbol-

simbol dan makna yang ada dalam proses Momayango jawabannya adalah 

beragam, yaitu segala sesuatunya dilandaskan pada keyakinan dan kepercayaan 

masing-masing. Oleh sebab itu, pengkaji memiliki saran bahwa seharusnya 

sebelum melakukannya harus diketahui lebih dulu tentang asal usulnya. 

Mengetahi tentang makna yang ada dalam simbol-simbol yang ada, dengan 

demikian ketika ada orang lain yang bertanya sebagai contoh pengkaji-pengkaji 

kebudayaan dapat menjawab dengan benar dan pasti dan tidak terkesan hanya 

ikut-ikutan saja dengan orang-orang terdahulu. 

2) Lemabaga Pendidikan 

Sebagai orang yang berpikir kritis, seorang mahasiswa seharusnya 

mengkaji terlebih dahulu tentang apa yang menjadi simbol dan makna apa yang 

terkandung didalamnya sebelum melakukan dan mengikuti budaya tersebut, 

sebagai contoh yang menjadi pembahasan dalam kajian ini yakni tentang 

Momayango yang ada pada masyarakat Gorontalo. 
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